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Abstrak
 

<p>Lembaga Masyarakat Desa Hutan (LMDH) pada umumnya melakukan pemanfaatan hutan di sektor

pertanian sesuai dengan instruksi dan dukungan modal dari Perhutani. LMDH Wana Cendana bergerak di

sektor ekowisata tanpa instruksi dan bantuan modal dari Perhutani. Penelitian ini bertujuan untuk

menganalisis pelaksanaan pemberdayaan komunitas lokal (LMDH Wana Cendana) yang tidak memiliki

keahlian di bidang pengelolaan hutan dan ekowisata. Konsep yang digunakan adalah pemberdayaan

komunitas lokal dan ekowisata dengan pendekatan kualitatif studi kasus. Studi ini mengedepankan kebaruan

kasus dan wawancara mendalam terhadap informan yang terlibat secara langsung dalam pengembangan

ekowisata Gunung Dago. Beberapa riset terdahulu menunjukkan pemberdayaan yang kurang

memprioritaskan komunitas lokal. Pengembangan ekowisata di Desa Dago yang dimulai pada 2019 sangat

mengedepankan potensi lokal dan proses belajar secara mandiri, sehingga komunitas lokal mampu

mengubah lahan bekas tambang menjadi tempat wisata yang asri. Kemandirian komunitas lokal tergambar

pada keterlibatannya dalam proses pengembangan ekowisata, mulai dari perencanaan hingga pelaksanaan.

Di samping itu, komunitas lokal sebagai pengelola mampu memanfaatkan pengetahuan, budaya dan sumber

daya lokal untuk meningkatkan kesejahteraan anggota tanpa mengesampingkan kaidah-kaidah konservasi

hutan.

</p><hr /><p>

Forest Village Community Institutions (LMDH) generally use forests in the agricultural sector in accordance

with instructions and capital support from Perhutani. LMDH Wana Cendana operates in the ecotourism

sector without instructions and capital assistance from Perhutani. This study aims to analyze the

implementation of empowering local communities (LMDH Wana Cendana) who do not have expertise in

the field of forest management and ecotourism. The concept used is the empowerment of local communities

and ecotourism with a qualitative case study approach. This study emphasizes the novelty of cases and in-

depth interviews with informants who are directly involved in the development of Gunung Dago ecotourism.

Some previous research shows that empowerment does not prioritize local communities. Ecotourism

development in Dago Village, which began in 2019, prioritizes local potential and independent learning

processes, so that local communities are able to transform ex-mining land into beautiful tourist attractions.

The independence of the local community is reflected in its involvement in the ecotourism development

process, from planning to implementation. In addition, local communities as managers are able to utilize

local knowledge, culture and resources to improve the welfare of members without overruling the rules of

forest conservation.</p><p> </p>
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